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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan hal yang terpenting dalam kodian interaksi.
Komunikasi adalah keberhasilan dalam menyampapesan/pikiran/gagasan
seseorang kepada orang lain. Setiap elemen maayaeaipa terkecuali anak
berkebutuhan khusus pun dapat melakukan sebuahniieesu Komunikasi yang
dilakukan pun dapat berupa verbal dan non verbamiikasi adalah suatu
proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagadsaindatu pihak kepada pihak
lain agar terjadi saling mempengaruhi di antaraukega. Pada umumnya,
komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal ydagat dimengerti oleh kedua
belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal ydagat dimengerti oleh
keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan denganggunakan gerak-gerik
badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersanynenggelengkan kepala,
mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut komunik&sgan bahasa nonverbal
dengan adanya komunikasi dapat memunculkan subasda
Menurut Alo Lilweri (1994:1) bahwa bahasa merupalsauatu bagian

yang sangat esensial dari manusia untuk menyatdkarya maupun tentang
dunia yang nyata. Bahasa merupakan medium atanasé@gi manusia yang
berfikir dan berkata tentang suatu gagasan sehimgiyeh dikatakan bahwa
pengetahuan itu adalah bahasa. Bahasa kode dimagasay/ide tentang

dunia/lingkungan sekitar diwakili oleh seperangkabbol yang telah disepakati
bersama guna mengadakan komunikasi

Mengembangkan bicara dan bahasa pada usia dinatspegting karena

dengan penanaman bicara dan bahasa pada usiaddiah aebagai dasar untuk



memahami kemampuan-kemampuan yang lain termasuérkpoan verbal anak
akan terstimulus dengan baik.

Berbahasa dan berbicara merupakan salah satu metlik melakukan
komunikasi. Seseorang yang memiliki kemampuan Ibede dan berbicara akan
mampu mengutarakan apa yang diinginkan melalui rpgsang disampaikan.
Salah satu dampak ketunarunguan adalah terhambagnk@mbangan bicara dan
bahasa sehingga anak tunarungu mengalami Kkesulitatmk melakukan
komunikasi secara verbal. Dampak dari hambatanobarkikasi menyebabkan
anak tunarungu mengalami kesulitan dalam melakiékamnikasi dengan orang
lain. Sejalan dengan hal tersebut Mangunsong (¥998nengemukakan bahwa
“tidaklah mengherankan apabila banyak anak tunaruggng mengalami
kesepian, karena mereka tidak dapat berkomunileagjah orang lain”

Media komunikasi anak tunarungu tidak hanya berugparat dan
komunikasi total tetapi dapat berupa komunikasi aseclisan (verbal).
Komunikasi verbal menurut Moekijat (1993:138) "b#iranelalui penggunaan
kata — kata” yaitu penyampaian dan penerimaan nmdsr serta pengertian dari
seseorang kepada orang lain melalui kata — ka@radisan. Komunikasi yang
dilakukan oleh anak tunarungu tidak hanya dilaku#afingkungan rumah saja
tetapi di lingkungan sekolah dan di lingkungan ybeimgh luas.

Anak tunarungu mendapatkan kesempatan yang samé orgngeyam
pendidikan secara formal di sekolah luar biasa yaeqiliki kekhususan dalam
melayani anak yang mengalami hambatan pendengBrasekolah selain anak

tunarungu mendapatkan pelajaran juga diberikanrdefglan berbahasa secara



khusus, dimana keterampilan berbahasa tersebutkdibesejak anak tunarungu
masuk sekolah (sejak usia dini) agar perkembangaareb dan bahasanya
berkembang secara optimal.

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleheti@ bahwa siswa
tunarungu yang bersekolah di SLB B Santi Rama faldalam hal komunikasi
menggunakan sistem komunikasi secara lisan (verddfreka melakukan
komunikasi secara verbal dengan guru serta oramggoryang berada di
lingkungan sekolah. Kondisi komunikasi siswa denganu dilakukan dengan
berbicara atau komunikasi secara verbal, siswa untarakan apa yang ingin di
sampaikannya melalui berbicara dan guru pun unéukdmunikasi dengan siswa
tunarungu dengan berbicara. Untuk melakukan konagni&ntara siswa dengan
siswa memang tidak semua siswa melakukannya degmaaonikasi verbal, ada
pula yang disertai dengan gesture. Ternyata sSig@mas tunarungu yang
bersekolah di SLB B Santi Rama Jakarta tidak mémaachambatan yang mereka
miliki menjadi kendala dalam berinteraksi dengarangr lain melakukan
komunikasi karena mereka dapat melakukan komungesira lisan

Hampir semua pemerhati anak tunarungu mengetahwabilusan SLB
B Santi Rama, siswa-siswanya dapat berkomunikasaraeverbal. Peneliti
membaca tulisan dalam brosur yang berkaitan depgawlidikan Santi Rama
bahwa terdapat program tentang pengembangan keidaanberbahasa dan

berkomunikasi.



Dari hal yang telah di paparkan di atas penelitiaték dan terdorong
untuk meneliti secara terarah bagaimana hal yalaggukan oleh SLB B Santi
Rama Jakarta sehingga siswa tunarungu dapat benkiesu secara verbal.
Melalui studi ini peneliti ingin melakukan penditi tentang "Pengembangan
Komunikasi Verbal Pada Anak Tunarungu yang dilakukéeh SLB B Santi
Rama Jakarta di Kelas Persiapan”.

B. FokusPenelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah rdukakan di atas perlu
kiranya dikemukakan fokus penelitian. Adapun fokpenelitian adalah
"Bagaimana SLB B Santi Rama Jakarta melakukan pebgegan komunikasi
verbal pada anak tunarungu khususnya di kelasgpens?”, yang di rinci melalui
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1.Bagaimana kondisi objektif kemampuan siswa dalammkukasi secara
verbal ?
2.Bagaimana komitmen guru dan kepala sekolah dalamgemebangkan
komunikasi verbal ?
3.Bagaimana keterlibatan orang tua dalam mengembandkenunikasi
verbal anaknya yang mengalami hambatan ketunararfigua
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh swgambaran yang jelas
tentang pengembangan komunikasi verbal pada ama#rungu di tingkat

persiapan yang dilakukan oleh SLB B Santi Ramarfaka



2. Kegunaan

Setelah mengetahui suatu gambaran tentang penggarbadtomunikasi
verbal pada anak tunarungu di tingkat persiapag gdakukan oleh SLB B Santi
Rama Jakarta, maka dari hasil penelitian ini akamberikan kegunaan yaitu
penelitian ini dapat menjadikan infomasi bagi sekol yang ingin
mengembangakan komunikasi verbal siswa tunarungarapkan dapat berguna
bagi dunia pendidikan, yaitu sebagai masukan ikhususnya bagi ilmu di
pendidikan luar biasa tentang suatu pengembangawirkkasi verbal bagi anak
tunarungu dan bagi peneliti sendiri dapat lebihmalgami secara mendalam

tentang bagaimana pengembangan komunikasi verbalgaak tunarungu



